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Persoalan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan merupakan masal ah-masalah utama yang dihadapi di
duniabaik bagi negara maju dan berkembang. khususnya di Indonesia. Keduanya menjadi tujuan utama dari
aksi global yang perlu dibenahi sebagaimana diamanatkan dalam Sustainable Development Goals (SDGS)
melalui tema"Mengubah Dunia Ketiga: Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan™. Dalam rangka
mendukung SDGs, Indonesia secara konsisten telah menerapkan desentralisasi melalui otonomi daerah
dalam penyelenggaraan sistem pemerintahannya. Terdapat pembagian kewenangan antara pusat dan daerah
melalui otonomi untuk menciptakan pembangunan sosial ekonmi secara berkelanjutan demi terciptanya
kehidupan bermasyarakat yang adil, makmur dan sgjahtera. Secara khusus, Indonesia juga menerapkan
otonomi khusus yang diberikan kepada beberapa daerah yang memperooleh otonomi khusus berikut
tambahan dana transfer daripemerintah pusat sebagai tindak lanjut dari otonomi khusus tersebut. Penelitian
ini membuktikan bahwa kebijakan pemberian ootonomi khusus telah tepat dilakukan dalam rangka
pengentasan kemiskinann dan mengurangi kerimpangan pendapatan, namun terdapat faktor eksternal yang
perlu dibenahi yang mempengaruhi kebijakan otonomi khusus sehingga akan berjalan lebih efektif.

...... Poverty and income inequality are the main problems faced in the world for both developed and
developing countries, especially in Indonesia. Both are the main goals of global action that need to be
addressed as mandated in the Sustainable Development Goals (SDGs) through the theme " Changing the
Third World: The 2030 Agenda for Sustainable Development”. In order to support SDGs, Indonesia has
consistently implemented decentralization through regional autonomy in the management of its government
system. The authority between the central government and regional government is divided through
autonomy to create sustainable socio-economic development for the creation of afair and prosperous social
life. In particular, Indonesia also implemented special autonomy which was granted to several regions
receiving special autonomy along with additional transfer funds from the central government as a follow-up
to this special autonomy. This study proves that the policy to offer special autonomy is appropriate in the
context of poverty alleviation but has not succeeded in reducing income inequality.
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